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ABSTRAK 
Beton  pracetak merupakan suatu inovasi didalam dunia konstruksi yang sebenarnya tidak 
berbeda dengan beton konvensional. Namun salah satu permasalahan mendasar pada beton pracetak 
adalah kehandalan sambungan antar sub elemen sistem pracetak terhadap beban gempa yang menjadi 
pertanyaan, dapat dikatakan secara natural hubungan antara sub elemen yang satu dengan sub elemen 
yang lain tidaklah sangat monolitik sebagaimana pada sistem konvensional cast in place. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis nilai kekakuan sambungan balok-kolom pracetak tipe plat akibat beban 
bolak-balik. Hasil Pengujian sampel di laboratorium beban maksimum yang dicapai komponen 
komponen plat 1 adalah 6.43 kN (arah dorong) dan 6.98 kN (arah tarik) untuk mencapai displacement 
48.4 mm (arah dorong) dan 47.5 mm (arah tarik). Beban maksimum yang dicapai komponen 
komponen plat 2 adalah 8.93 kN (arah dorong) dan 8.71 kN (arah tarik) untuk mencapai displacement 
43.3 mm (arah dorong) dan 42.5 mm (arah tarik) Beban maksimum yang dicapai komponen komponen 
normal adalah 19.52 kN (arah dorong) dan 19.64 kN (arah tarik) untuk mencapai displacement 41.2 
mm (arah dorong) dan 41.2 mm (arah tarik) dalam pengujian. Rata-rata kehilangan kekakuan 
komponen normal setiap satu siklus adalah -2,31% (kondisi dorong) dan -1.87% (kondisi tarik) 
sedangkan untuk komponen plat, komponen plat 1 kehilangan kekakuan rata-rata setiap satu siklus 
adalah -2.14% (kondisi dorong) dan -2.14% (kondisi tarik), komponen plat 2 kehilangan kekakuan 
rata-rata setiap satu siklus adalah -2.64% (kondisi dorong) dan -2.73% (kondisi tarik). Benda uji 
normal memiliki nilai kekakuan yang lebih besar di bandingkan dengan benda uji plat 1 dan benda uji 
plat 2, dimana benda uji plat tidak lebih baik dari pada benda uji normal yang memiliki nilai kekakuan 
yg lebih besar. Hasil akhir dari pengujian didapati bahwa kekuatan komponen balok-kolom tipe plat 
tidak lebih baik dibandingkan komponen normal. 
Kata Kunci: Beton Pracetak, Tipe Plat, Sambungan Balok-Kolom, Nilai Kekakuan 
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ABSTRACT 
Precast concrete is an innovation in the realm of construction that isn’t unlike conventional 
concrete. However, one of the fundamental problems in precast concrete is the reliability of the 
connection between the precast sub-element of the precast system to the cyclic load, it can be said 
naturally the relationship between sub elements of one with other sub elements is not very monolithic 
as in the conventional system (cast in place). This research was conducted to analyze the stiffness 
value joint of beam-coloum plate type by cyclic load. The results of the test in laboratory, maximum 
load achieved by component plate 1 are 6.43 kN (push direction) and 6.98 kN (pull direction) for 
displacement 48.4 mm (push direction) and 47.5 mm (pull direction). The maximum loads attached to 
the component plate 2 are 8.93 kN (push direction) and 8.71 kN (pull direction) for displacement 43.3 
mm (push direction) and 42.5 mm (pull direction). The maximum loads achieved by normal 
component are 19.52 kN (push direction) and 19.64 kN (pull direction) for displacement 41.2 mm 
(push direction) and 41.2 mm (pull direction) in the test. Average loss of stiffness normal component 
per cycle is -2.31% (push condition) and -1.87% (tensile condition), while for plate component, plate 
component 1 average loss of stiffness every one cycle is -2.14% (condition Thrust) and -2.14% (tensile 
conditions), plate component 2 average loss of stiffness per cycle is -2.64% (push condition) and -
2.73% (pull condition). Normal component have a greater stiffness value compared to component plate 
1 and component plate 2, where plate components are no better than normal component that have 
greater stiffness values. The final result of the test shows that the strength of the plate compoments is 
not better than the normal component. 
Keywords: Precast Concrete, Plate Type, Joint of Beam Coloumn, Stiffness Value 
 
PENDAHULUAN 
Teknologi beton pracetak adalah 
struktur beton yang dibuat dengan 
metode percetakan sub elemen struktur 
(sub assemblage) secara mekanisasi 
dalam pabrik atau workshop (off-site 
fabrication) dan dipasang dilokasi 
(installation) setelah beton cukup 
umur. Pada dasarnya prinsip sistem ini 
melakukan pengecoran komponen di 
tempat khusus di permukaan tanah 
(fabrikasi), lalu dibawa ke lokasi 
(transportasi) untuk disusun menjadi 
suatu struktur utuh (ereksi). Sistem 
pracetak akan berbeda dengan 
konstruksi beton monolit konvensional 
pada aspek perencanaan yang 
tergantung atau ditentukan oleh 
metoda pelaksanaan dari fabrikasi, 
penyatuan dan pemasangannya, serta 
ditentukan pula oleh teknis perilaku 
sistem pracetak dalam hal cara 
penyambungan antar sub elemen. 
Beton pracetak merupakan suatu 
inovasi didalam dunia konstruksi yang 
sebenarnya tidak berbeda dengan 
beton konvensional. Berbicara tentang 
sistem pracetak maka hal pertama 
untuk dijadikan pertimbangan 
memakai sistem ini adalah bentuk 
yang tipikal dan jumlah yang banyak 
sehingga dapat lebih efisien dalam hal 
penggunaan waktu dan biaya. 
Kelebihan sistem ini dalam aspek 
ekonomi, mutu dan kecepatan 
konstruksi dibandingkan dengan 
sistem konvensional. Selain memiliki 
kelebihan sistem ini juga memiliki 
kekurangan, antara lain system 
pracetak memerlukan analisa 
tambahan yang lebih rumit dibanding 
dengan system konvensional. Harus 
diperhitungkan dengan cermat sistem 
sambungan yang digunakan, 
pertemuan tulangan apakah sudah 
memenuhi panjang penyaluran serta 
saat perencanaan sudah harus 
memikirkan lokasi pembuatan, 
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peralatan dan perangkat fabrikasi, 
sistem pengangkutan dan sistem 
pemasangan di lapangan.  
Salah satu permasalahan 
mendasar adalah kehandalan 
sambungan antar sub elemen sistem 
pracetak terhadap beban gempa yang 
menjadi pertanyaan, dapat dikatakan 
secara natural hubungan antara sub 
elemen yang satu dengan sub elemen 
yang lain tidaklah sangat monolitik 
sebagaimana pada sistem konvensional 
cast in place. Penelitian mengenai 
sambungan balok kolom pernah di 
teliti oleh Mardewi Jamal dengan 
model sambungan mata gergaji kotak 
dan miring. 
Berdasarkan latar belakang di 
atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitan ini adalah untuk 
menganalisis nilai kekakuan 
sambungan balok-kolom pracetak tipe 
plat akibat beban bolak-balik. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kekakuan 
Kekakuan untuk struktur 
merupakan suatu yang penting. 
Pembatasan kekakuan berguna untuk 
menjaga konstruksi agar tidak 
melendut lebih dari lendutan yang 
disyaratkan. Kekakuan didefinisikan 
sebagai gaya yang diperlukan untuk 
memperoleh satu unit displacement. 
Nilai kekakuan merupakan sudut 
kemiringan dari hubungan antara 
beban dan lendutan. Makin kaku suatu 
struktur makin besar nilai 
kekakuannya. 
Kekakuan (Stiffness) adalah gaya 
(force) yang diperlukan untuk 
menghasilkan “unit displacement”. 
Sedangkan, Fleksibilitas (Flexibility) 
adalah perpindahan (displacement) 
yang dihasilkan oleh “unit force”. 
Konsep Kekakuan dan fleksibilitas 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Konsep Kekakuan dan 
Fleksibilitas 
 
Sambungan Balok Kolom 
Menurut Widodo (2007), joint 
balok-kolom dalam struktur statis tak 
tentu memegang peranan penting 
dalam pengengkangan agar tidak 
terjadi kebebasan rotasi pada balok. 
Pengengkangan terjadi apabila joint 
balok-kolom merupakan satu kesatuan 
yang monolit dan kaku. Kekakuan 
joint diperlukan agar redistribusi 
unbalance moment pada analisis 
struktur dapat dilakukan. 
Sedangkan Paulay, T. Priestley, 
M.J.N (1992), menjelaskan bahwa 
joint balok-kolom merupakan daerah 
kritis yang dapat merespon inelastis 
untuk menahan gempa. Joint akan 
bekerja sebagai gaya geser horizontal 
dan vertikal serta memiliki nilai 
beberapa kali balok dan kolom yang 
bersebelahan. 
 
Beton Pracetak 
Beton pracetak (Precast 
Concrete) adalah suatu metode 
percetakan komponen secara 
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mekanisasi dalam pabrik atau 
workshop dengan memberi waktu 
pengerasan dan mendapatkan kekuatan 
sebelum dipasang. 
Precast Concrete atau Beton pra-cetak 
menunjukkan bahwa komponen 
struktur beton tersebut : tidak dicetak 
atau dicor ditempat komponen tersebut 
akan dipasang. Biasanya ditempat lain, 
dimana proses pengecoran dan curing-
nya dapat dilakukan dengan baik dan 
mudah. Jadi komponen beton pra-
cetak dipasang sebagai komponen jadi, 
tinggal disambung dengan bagian 
struktur lainnya menjadi struktur utuh 
yang terintegrasi.  
Karena proses pengecorannya di 
tempat khusus (bengkel frabrikasi), 
maka mutunya dapat terjaga dengan 
baik. Tetapi agar dapat menghasilkan 
keuntungan, maka beton pra-cetak 
hanya akan diproduksi jika jumlah 
bentuk typical-nya mencapai angka 
minimum tertentu, sehingga tercapai 
break-event-point-nya. Bentuk typical 
yang dimaksud adalah bentuk-bentuk 
yang repetitif, dalam jumlah besar. 
 
Pembebanan Gempa (Cyclic Load) 
Pengujian beban bolak-balik, 
dilakukan dengan 2 metode, yaitu : 
metode load control dan metode 
displacement control. Load control 
adalah pengujian berdasarkan kontrol 
terhadap beban. Sedangkan 
displacement control adalah pengujian 
berdasarkan kontrol terhadap 
perpindahan (displacement). Pada 
metode displacement control,pola 
pembebanan dimulai dari displacement 
terkecil secara bertahap sampai dengan 
displacement terbesar yang bisa 
dicapai. Metode pengujian yang 
digunakan berdasarkan NEHRP 2009 
seperti ilustrasi Gambar 2.  
Pada tahap pembebanan awal 
diperoleh perkiraan besar lendutan 
yang mengakibatkan tulangan tarik 
mulai leleh δ1, pada tingkat daktalitas 
1, yaitu 1/0.75 dari rata-rata 
perpindahan lateral positif dan negatif 
yang dikukur pada puncak dua siklus 
pertama. 
 
Gambar 2 Pengukuran Perpindahan 
Beban diberikan sebesar 75% P 
pada kondisi tekan sampai diperoleh 
lendutan ∆tekan1, selanjutnya unloading 
sampai kondisi beban tarik diperoleh 
∆tarik1, hal ini dikerjakan sampai 
diperoleh ∆tekan2 dan ∆tarik2 pada siklus 
ke dua pembebanan, hingga masing-
masing kondisi pembebanan diperoleh 
∆rata-rata. 
 
Gambar 3 Pola Siklus Pembebanan 
Balok-Kolom 
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Tahapan siklus dan interval 
ditambahkan berdasarkan keperluan. 
Siklus pengujian untuk sambungan 
balok kolom monolitdapat 
dilustrasikan pada Gambar 3. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pembuatan Benda Uji 
Pembuatan benda uji dibagi 
menjadi 2 bagian, yaitu: 
1. Benda uji silinder untuk pengujian 
material beton 
Total benda uji silinder yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah 6 sampel dengan uraian 
sebagai beriku: 
 3 buah benda uji untuk 
pengujian kuat tekan beton 
normal. 
 3 buah benda uji untuk 
pengujian kuat tekan beton 
grouting. 
2. Benda uji sambungan balok 
kolom 
Pembuatan benda uji sambungan 
balok kolom terdiri atas 2 tahap 
yaitu pengecoran pertama 
meliputi penegecoran bagian-
bagian beton pracetak berupa 
bagian kolom dan bagian balok. 
Mutu beton rencana adalah f’c 25 
MPa dan penegecoran kedua 
meliputi penyambungan bagian-
bagian beton pracetak dengan 
metode grouting menggunakan 
sikagrout 215 (new). 
Metode pencampuran material 
grouting menggunakan sikagrout 
215 (new) adalah sebagai berikut: 
  Tuangkan air secukupnya 
kedalam tempat adukan. 
Tambahkan sikagrout 215 
(new) sedikit demi sedikit 
sambil diaduk, setelah 
tercampur rata tambahkan 
screening sedikit demi sedikit 
sampai tercampur rata. Aduk 
terus selama 3 menit untuk 
memperoleh adukan yang rata.  
 Komposisi semen : air : 
screening = 6,25 : 1 : 1,25. 
 
Jenis Pengujian 
Pengujian yang dilakukan terdiri dari: 
1. Uji fisik material beton, pengujian 
ini berupa pengujian kuat tekan 
dengan benda uji silinder, dan 
pengujian modulus elastisitas. 
2. Uji fisik material baja, pengujian 
ini meliputi pengujian kuat tarik 
baja tulangan polos dan baja 
tulangan ulir yang akan dipakai 
sebagai tulangan. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui 
tegangan leleh baja tulangan. 
3. Uji fisik sambungan balok kolom, 
pengujian ini meliputi pengujian 
untuk struktur pracetak dan 
monolit dengan skala penuh. 
Pengujian dilakukan setelah beton 
berumur lebih dari 28 hari. 
Pembebanan 
Design pembebanan sesuai 
dengan metode pengujian yang 
digunakan berdasarkan NEHRP 2009, 
yaitu dengan menggunakan metode 
displacement control, displacement 
control adalah pengujian berdasarkan 
kontrol terhadap perpindahan 
(displacement). Pada metode 
displacement control, pola 
pembebanan dimulai dari displacement 
terkecil secara bertahap sampai dengan 
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displacement terbesar yang bisa 
dicapai sebagai mana dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 Gambar 4 Pemebanan dan Posisi 
LVDT 
 
Model Pengujian 
Model pengujian sesuai dengan model 
pembebanan, beban yang diberikan 
adalah beban siklik lateral (mewakili 
beban gempa). Model pengujian dapat 
dilihat pada Gambar 5 berikut 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Pembebanan Join Balok-Kolom 
Pembebanan pada join balok 
kolom diberikan secara bertahap 
sebesar 1 kN hingga mencapai 
pembebanan maksimum dimana 
ditunjukkan dengan tidak 
bertambahnya dial penunjuk beban. 
Pembebanan maksimum yang dicapai 
pada pengujian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Nilai Pembebanan Maksimum 
pada Benda Uji Normal dan Benda Uji 
Tipe Plat 
 
No. Benda Uji 
Pmaks 
(kN) 
Dorong 
(+) 
Tarik 
(-) 
1 Normal BN 18.42 19.61 
2 Plat 1 BP1 6.43 6.90 
3 Plat 2 BP2 9.02 8.51 
Gambar 5 Tampak Depan Sambungan Balok-Kolom Model Plat 
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Nilai Kekakuan Sambungan Balok-
Kolom Pracetak Tipe Plat 
 
Setelah dilakukan pengujian 
terhadap 3 buah benda uji masing-
masing 1 buah benda uji konvensional 
dan 2 buah benda uji plat, terlihat 
perilaku perubahan deformasi struktur 
terhadap beban yang diperlihatkan 
pada kurva hysteresis pada Gambar 6 
untuk benda uji normal dan pada 
Gambar 7 dan Gambar 8 untuk benda 
uji plat. 
Dari Gambar 6a, terlihat bahwa 
pada benda uji normal beban 
maksimum yang dapat dicapai untuk 
kondisi dorong  adalah   sebesar   
19,803 kN  dengan   displacement  
43.05 mm, sedangkan untuk   kondisi  
tarik   beban  maksimum  yang  
dicapai  sebesar  -19,635 kN dengan 
displacement -41,25 mm.  
Untuk benda uji plat 1, terlihat 
pada Gambar 6b dimana  beban 
maksimum yang dapat dicapai untuk 
kondisi dorong adalah sebesar 6,435 
kN/mm dengan displacement 48.3 
mm, sedangkan kondisi tariknya 
sebesar -6,98 kN/mm dengan 
displacement -47.5 mm. 
Benda uji plat 2, terlihat pada 
Gambar 6c dimana beban maksimum 
yang dapat dicapai untuk kondisi 
dorong adalah sebesar 8.93 kN/mm 
dengan displacement  43.3 mm, 
sedangkan kondisi tariknya sebesar -
8.71 kN/mm dengan displacement -
42.5 mm. 
 
 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Kekakuan 
 
Dari hasil perhitungan pada Tabel 
2, dapat dilihat benda uji normal 
memiliki nilai Pult yang lebih tinggi 
dengan nilai 19.52 kN untuk arah 
dorong dan 19.64 kN untuk arah tarik 
dibandingkan dengan benda uji plat 1 
dengan nilai 6.43 kN untuk arah 
dorong dan 6.98 kN untuk arah tarik 
sedangkan benda uji plat 2 dengan 
nilai 8.93 kN untuk arah dorong dan 
8.71 kN untuk arah tarik. Benda uji 
plat 1 mengalami crack (Pcr) lebih 
cepat yaitu pada beban 1.92 kN untuk 
kondisi dorong dan 1.65 kN untuk 
kondisi tarik diikuti benda uji plat 2 
yaitu pada beban 2.69 kN untuk 
kondisi dorong dan 2.99 kN dan benda 
uji normal yaitu pada beban 3.93 kN 
untuk kondisi dorong dan 5.45 kN mm 
untuk kondisi tarik yang mengalami 
retak lebih lama. 
 
 
 
Benda 
Uji 
P 
(kN) 
∆  
(mm) 
Pcr Py Pult ∆cr ∆y ∆ult 
BN 
+ 3.93 11.81 19.52 4.3 11.3 41.2 
- 5.45 8.81 19.64 6.95 12.03 41.2 
BP1 
+ 1.92 2.82 6.43 7.63 11.05 48.3 
- 1.65 3.25 6.98 5.24 10.5 47.5 
BP2 
+ 2.69 4.97 8.93 5.7 13.05 43.3 
- 2.99 4.51 8.71 6.74 11.05 42.5 
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Gambar 6 Plat yang bekerja pada hydraulic actuator 
 
a) Benda Uji Normal (BN) 
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b) Benda Uji Plat 1 (BP1) 
 
 
 
c) Benda Uji Plat 2 (BP2) 
Gambar 7 Kurva Histeretik  
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Perbandingan Kekakuan Komponen 
Balok-Kolom Benda Uji Normal dan 
Benda Uji Plat  
Setelah melihat perilaku 
perubahan kekakuan komponen balok 
kolom benda uji normal dan benda uji 
plat 1 & 2, maka selanjutnya dapat  
dibandingkan kekakuan ketiga struktur 
tersebut terhadap beban siklik. 
Dari Gambar 8 terlihat bahwa 
pada awalnya kekakuan komponen 
balok-kolom benda uji normal pada 
arah dorong lebih besar dari kekakuan 
awal komponen benda uji plat 1 dan 
benda uji plat 2. Nilai kekakuan awal 
komponen balok-kolom benda uji 
normal adalah 0.892 kN/mm, 
sedangkan kekakuan awal komponen 
plat 1 sebesar 0,245 kN/mm dan 
komponen plat 2 sebesar 0.463 
kN/mm, dengan persentase perbedaan 
nilai kekakuan awal untuk benda uji 
normal dengan benda uji plat 1 yaitu 
72,5%, benda uji normal dengan benda 
uji plat 2 sebesar 48,1% dan benda uji 
plat 1 dan benda uji plat 2 yaitu 47,1%. 
Hasil pengamatan terhadap 
perilaku kekakuan ketiga benda uji 
(komponen balok-kolom normal, plat 
1 dan plat 2) selanjutnya didapatkan 
bagaimana kencenderungan penurunan 
kekakuan masing-masing benda uji 
dibawah beban siklik. Gambar 8 
menampilkan kecenderungan 
penurunan kekakuan ketiga benda uji 
dan perbedaan penurunan kekakuan 
rata-rata antara komponen balok-
kolom benda uji normal dengan benda 
uji plat 1 dan plat 2 dibawah beban 
siklik untuk kondisi dorongnya. 
Pada Gambar 8 terlihat bahwa 
kehilangan kekakuan rata-rata 
komponen balok-kolom benda uji plat 
2 lebih tinggi dibandingkan komponen 
normal dengan kehilangan kekakuan 
rata-rata sebesar 2.64%. Sedangkan 
kehilangan kekakuan rata-rata 
komponen balok-kolom benda uji 
normal lebih tinggi dibandingkan 
komponen plat 1 dengan kehilangan 
kekakuan rata-rata sebesar 2.31%. Dan 
untuk benda uji plat, benda uji plat 1 
memiki kehilangan kekakuan yang 
lebih rendah dari pada benda uji plat 2 
yaitu 2.14%. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa kekakuan 
komponen balok-kolom kedua benda 
uji plat tidak lebih baik dibandingkan 
komponen benda uji normal dengan 
nilai kehilangan kekakuan rata-rata 
sebesar 2.31% namun memiliki nilai 
kekakuan yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan 2 benda uji plat dengan 
persentase perbandingan 72,5% untuk 
benda uji plat 1 dan 48,1% untuk 
benda uji plat. Dalam Gambar 7 juga 
dapat dilihat bahwa kekakuan 
komponen balok-kolom arah dorong 
benda uji normal lebih tinggi 
dibanding 2 benda uji plat, setelah 
diberikan beban siklik terhadap kedua 
struktur,  nilai kekakuan dari benda uji 
normal tetap lebih tinggi dibandingkan 
dengan 2 benda uji plat lainnya. 
Sedangkan untuk benda uji plat, benda 
uji plat 2 lebih baik dari pada benda uji 
plat 1 dilihat dari nilai kekakuan yg 
lebih tinggi di bandingkan benda uji 
plat 2. 
Untuk kondisi tarik, tidak berbeda 
dengan kondisi dorong dimana 
kekakuan komponen balok-kolom 
benda uji normal pada arah dorong 
lebih besar dari kekakuan awal 
komponen benda uji plat 1 dan benda 
uji plat 2. Nilai kekakuan awal 
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komponen balok-kolom benda uji 
normal adalah 0.783 kN/mm, 
sedangkan kekakuan awal komponen 
plat 1 sebesar 0,267 kN/mm dan 
komponen plat 2 sebesar 0.480 
kN/mm, dengan persentase perbedaan 
nilai kekakuan awal untuk benda uji 
normal dengan benda uji plat 1 yaitu 
65.9%, benda uji normal dengan benda 
uji plat 2 sebesar 38,7% dan benda uji 
plat 1 dan benda uji plat 2 yaitu 44,4%. 
Pada Gambar 9 terlihat bahwa 
kehilangan kekakuan rata-rata 
komponen balok-kolom benda uji plat 
2 lebih tinggi  dibandingkan  
komponen normal dengan kehilangan 
kekakuan rata-rata sebesar 2.73%. 
Sedangkan kehilangan kekakuan rata-
rata komponen balok-kolom benda uji 
plat lebih tinggi dibandingkan benda 
uji normal dengan kehilangan 
kekakuan rata-rata sebesar 2.14%. Dan 
untuk benda uji plat, benda uji plat 1 
memiki kehilangan kekakuan yang 
lebih rendah dari pada benda uji plat 2 
yaitu 2.14%. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa kekakuan 
komponen balok-kolom kedua benda 
uji plat tidak lebih baik dibandingkan 
komponen benda uji normal dengan 
nilai kehilangan kekakuan rata-rata 
sebesar 1.87% dan memiliki nilai 
kekakuan yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan 2 benda uji plat dengan 
persentase perbandingan 65.9% untuk 
benda uji plat 1 dan 38,7% untuk 
benda uji plat 2. 
Dalam Gambar 9 juga dapat 
dilihat bahwa kekakuan komponen 
balok-kolom arah tarik benda uji 
normal lebih tinggi dibanding 2 benda 
uji plat, setelah diberikan beban siklik 
terhadap kedua struktur,  nilai 
kekakuan dari benda uji normal tetap 
lebih tinggi dibandingkan dengan 2 
benda uji plat lainnya. Sedangkan 
untuk benda uji plat, benda uji plat 2 
lebih baik dari pada benda uji plat 1 
dilihat dari nilai kekakuan yg lebih 
tinggi di bandingkan benda uji plat 2. 
Berdasarkan penguraian di 
atas, terlihat dengan jelas bahwa 
komponen balok-kolom pracetak 
dengan sistem plat memiliki kekakuan 
yang tidak lebih baik dibandingkan 
dengan sistem pracetak 
konvensional/benda uji normal baik 
untuk arah dorong ataupun arah 
tariknnya. 
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Gambar 7 Perbandingan kekakuan arah dorong benda uji normal dan benda uji plat 
 
 
Gambar 8 Perbandingan kekakuan arah tarik benda uji normal dan benda uji plat 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kekuatan komponen balok-kolom 
tipe plat tidak lebih baik 
dibandingkan komponen normal. 
Beban maksimum yang dicapai 
komponen komponen plat 1 adalah 
6.43 kN (arah dorong) dan 6.98 kN 
(arah tarik) untuk mencapai 
displacement 48.4 mm (arah 
dorong) dan 47.5 mm (arah tarik). 
Beban maksimum yang dicapai 
komponen komponen plat 2 adalah 
8.93 kN (arah dorong) dan 8.71 kN 
(arah tarik) untuk mencapai 
displacement 43.3 mm (arah 
dorong) dan 42.5 mm (arah tarik) 
Beban maksimum yang dicapai 
komponen komponen normal 
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adalah 19.52 kN (arah dorong) dan 
19.64 kN (arah tarik) untuk 
mencapai displacement 41.2 mm 
(arah dorong) dan 41.2 mm (arah 
tarik) dalam pengujian.  
2. Benda uji normal memiliki nilai 
kekakuan yang lebih besar di 
bandingkan dengan benda uji plat 
1 dan benda uji plat 2, dimana 
menguatkan kesimpulan point 1 
dimana benda uji plat tidak lebih 
baik dari pada benda uji normal 
yang memiliki nilai kekakuan yg 
lebih besar. Rata-rata kehilangan 
kekakuan komponen normal setiap 
satu siklus adalah -2,31% (kondisi 
dorong) dan -1.87% (kondisi tarik) 
sedangkan untuk komponen plat, 
komponen plat 1 kehilangan 
kekakuan rata-rata setiap satu 
siklus adalah -2.14% (kondisi 
dorong) dan -2.14% (kondisi tarik), 
komponen plat 2 kehilangan 
kekakuan rata-rata setiap satu 
siklus adalah -2.64% (kondisi 
dorong) dan -2.73% (kondisi tarik). 
 
 Saran 
Agar diperoleh manfaat maksimal 
dari hasil penelitian ini, maka 
disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan penempatan 
posisi yang akurat antara benda uji 
dan alat pengujian, sebaiknya 
benda uji dibuat dengan bekisting 
besi agar lebih lurus dan presisi. 
2. Pada saat pengujian, data 
sebaiknya diambil sebanyak-
banyaknya agar lebih 
mempermudah saat pembuatan 
kurva beban vs displacement. 
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